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[E] Disertasi ini mengangkat penelitian tentang dimensi-dimensi filsafat yang terkandung
di dalam Teori Arsitektur yang ditulis oleh Christopher Alexander, yaitu Teori Hakikat
Tatanan (The Nature of Order). Secara garis besar teori ini manawarkan sebuah
paradigma baru dalam menata seluruh tatanan dunia menurut hakikatnya, yang
melibatkan realitas secara menyeluruh dan mendalam dari segala sesuatu. Ada pun
dimensi-dimensi filsafat yang diteliti adalah melacak, mengekplisitkan dan memetakan
aktivitas-aktivitas dan karakter-karakter berpikir filsafat yang terkandung di dalam
struktur konsep pada Teori Hakikat Tatanan, sehingga status dan peta filosofis-nya
tampil lebih jelas serta membuka jalan untuk melakukan penguatan terhadap dimensi-
dimensi filsafat tersebut. Penguatan ini merupakan analisis pengayaan substansi filosofis
melalui Filsafat Organisme dari Alfred North Whitehead yang memang memiliki latar
dan konsep fundamental yang sangat dekat dengan Teori Hakikat Tatanan.

Penelitian ini dinilai penting karena sebagal sebuah paradigma dengan visi universal,
Teori Hakikat Tatanan dituntut memiliki dimensi dan peta filosofis yang jelas dan
memadai. Tuntutan ini menjadi semakin penting ketika Alexander memiliki cita-cita agar
teori yang dibangunnya tersebut dapat difahami dan diaplikasikan sebagai paradigma
tandingan untuk mengevaluasi dan memperbaharui paradigma mekanistik (materialisme
ilmiah) yang saat ini masih mendominasi cara manusia memahami dunia. Di sini terlihat
kalau penelitian ini memiliki relevansi sebagai dasar untuk menopang secara filosofis
pola pikir dan tindakan masyarakat dalam mengaplikasikan Teori Hakikat Tatanan,
terutama dalam menata tatanan dunia fisik melalui karya seni dan arsitektur.

Kebaruan (novelty) dari hasil penelitian ini adalah tampilnya dimensi-dimensi filsafat
yang terkandung pada struktur konsep Teori Hakikat Tatanan. Dimensi-dimensi filsafat
ini berupa peta penyebaran 7 aktivitas berpikir filsafat yang meliputi spekulasi, deskripsi,
eksposit, analisis, sintesis, kritik dan preskripsi, yang terbagi ke dalam tataran realitas,
pengalaman dan filsafat ilmu, serta 4 karakter berpikir filsafat yang meliputi :
menyeluruh, mendalam, spekulatif dan kritis. Atas dasar peta penyebaran ini, pengayaan
substansi filosofis pada struktur konsep Teori Hakikat Tatanan dapat dilakukan dari sudut
pandang Keindahan-Nyata (Real-Beauty) Alexander melalui Keindahan-yang-Benar
(Truthful Beauty) Whitehead. Pengayaan ini menghasilkan sederet titik temu konseptual
dari realitas yang berproses menuju hirarki keberadaan (being). Pengayaan ini
memberikan pendasaran yang lebih metafisis dan terbuka terhadap Teori Hakikat
Tatanan dan menonjolkan sejumlah kelemahan substansi filosofis yang ada. Akhirnya hal
ini membeberkan potensi-potensi pengembangan dan penelitian lebih lanjut yang dapat
dilakukan agar di masa mendatang Teori Hakikat Tatanan Alexander memiliki dimensi
dan peta filosofis yang lebih utuh dan sempurna, layaknya sebuah karya besar filsafat.
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Bab 1

Pendahuluan

1.1. Latar Belakang

Dalam menjalani kehidupan sehari-hari di dunia, manusia tidak dapat melepaskan diri
dari interaksi dengan lingkungan fisik yang ada di sekitarnya. Melalui tindakan, manusia
mengubah tatanan dan bentuk fisik dunia. Misalnya menata riasan di wajah, menata
komposisi berbagai aksesoris pada busana, mengubah bentuk taman, melukis corak pada
sehelai kain, menata komposisi elemen-elemen arsitektur pada tampak sebuah bangunan,
menata bentang permukaan bumi dengan berbagai rancangan rumah, bangunan, jalan

dalam skala kota dan sebagainya.

Dalam konteks tindakan, yaitu mencipta, merancang atau menata unsur-unsur fisik dan
ruang, seseorang seperti arsitek atau pun seniman memiliki peranan paling besar.
Tindakan itu tentu dipandu oleh suatu hukum atau tatanan (order) yang ada di dalam diri
mereka. Namun apa yang disebut “tatanan’ ini? Menurut Christopher Alexander dalam
tindakan menata dan mengalami ruang fisik, seseorang pada dasarnya telah memiliki
kepekaan akan perasaan mendalam (deep feeling) terhadap sifat alamiah dari hakikat
tatanan (nature of order).> Di satu sisi perasaan tersebut adalah penghubung antara
manusia dengan dimensi keseluruhan (wholeness) realitas, sedang di sisi lain perasaan itu
memberikan arah pada akal-logis manusia dalam menata dan mengalami ruang fisik.
Tetapi dengan perkembangan dan dominasi gambaran dunia mekanistik (mechanical
world picture) di sepanjang abad ke-20, perasaan terhadap hakikat tatanan tersebut
menjadi kabur dan tertutup, sehingga manusia menjadi hampir mustahil untuk
mengaksesnya kembali. Hal ini terjadi karena di dalam gambaran dunia mekanistik sudah
memiliki konsep tentang tatanan, perasaan, keseluruhan dan akal-logis bagi manusia
untuk menjalankan kehidupan sehari-hari. Namun situasi pemahaman ini bersifat dangkal

dan tidak mencerminkan hakikat sesungguhnya dari tatanan itu sendiri. Pencarian tentang

* Christopher Alexander. The Nature of Order — Book One: The Phenomenon of Life (California: The
Center for Environmental Structure, 2002) hal. 32-33



hakikat tatanan inilah yang menarik perhatian untuk seorang arsitek sekaligus ilmuwan

empiris bernama Christopher Alexander untuk menelusurinya lebih jauh dan mendalam.

Christopher Alexander adalah seorang ahli teori dan praktisi arsitektur terkemuka
kelahiran 4 Oktober 1936 di Vienna, Austria. la memiliki pemikiran penting dalam
bidang arsitektur yang berpengaruh ke seluruh dunia melalui puluhan buku yang
ditulisnya. Beberapa di antaranya seperti Catatan-catatan untuk Sintesis Bentuk (Notes
on the Synthesis of Form - 1964), Bahasa Pola (The Pattern Language — 1977) dan Cara
Membangun Abadi (The Timeless Way of Building — 1979) memberikan pengaruh besar
dalam dunia akademis arsitektur di seluruh dunia. Setelah berkarya dan meneliti selama
beberapa dekade, di usianya yang menjelang 80 tahun, Alexander berhasil menyusun
secara utuh seluruh hasil pemikirannya ke dalam 4 jilid buku yang berjudul Hakikat
Tatanan (The Nature of Order) yang berjumlah sekitar 2200 halaman serta diterbitkan

dari tahun 2002 sampai 2004 sebagai sebuah karya agung (magnum opus).

Dalam karya Hakikat Tatanan, Alexander menawarkan sebuah sistem pemikiran
universal tentang bagaimana sebaiknya menata dunia fisik menurut hakikatnya,
khususnya tatanan fisik dalam seni dan arsitektur. Berangkat dari pengamatan terhadap
berbagai pengalaman dalam praktek arsitektur, karya seni dan berbagai artifak, Alexander
menemukan adanya tatanan dunia fisik yang rusak, yang sudah tersebar ke seluruh dunia
bersamaan dengan gelombang modernisasi. Proses ini masih terus berlangsung melalui
apa yang Alexander sebut sebagai transformasi-penghancuran struktur (structure-
destroying transformation), yang tidak lain dikarenakan adanya gambaran dunia

mekanistik yang sudah tertanam dalam kesadaran manusia modern.

Menurut Alexander ‘gambaran dunia mekanistik adalah sebuah infeksi yang menjangkiti
manusia. Gambaran tersebut sudah mempengaruhi tindakan, moralitas serta kepekaan
manusia terhadap keindahan.’? Ini menyiratkan bahwa gambaran dunia mekanistik telah
memberi pengaruh yang sangat mendasar terhadap peradaban dan budaya manusia,
termasuk pula sisi internal dari diri manusia sendiri, terutama bagaimana manusia

memaknai keindahan. Merasa begitu mendalamnya pengaruh gambaran dunia

2 Christopher Alexander. The Nature of Order — Book One: The Phenomenon of Life (California: The Center
for Environmental Structure, 2002) hal. 7



mekanistik, Alexander lalu mengamati lebih jauh dampaknya pada bidang-bidang lain
seperti fisika, kosmologi, biologi, psikologi hingga berbagai fenomena alam dan proses
sosial. Penelusuran Alexander berujung pada pemikiran filsuf Descartes sekitar tahun
1640, yang memahami realitas melalui ide mekanistik. Menurut Descartes, jika manusia
ingin  memahami bagaimana segala sesuatu bekerja, maka manusia dapat
menganalogikan atau membayangkan alam (realitas) bekerja layaknya sebuah mesin.
Lantas pada perkembangan selanjutnya, ide mekanistik ini bertransformasi menjadi
paradigma sekaligus model mental mekanistik bagi manusia untuk memahami seluruh
fenomena kehidupan.® Karena memberikan dampak perubahan yang begitu nyata dan
luas pada seluruh dimensi materi yang dapat difahnami manusia, model mental mekanistik
akhirnya menjadi sebuah pandangan global (paradigma) yang melahirkan ‘realitas’ baru,
yaitu realitas dengan tatanan mekansitik. Maka, ide mekanistik dapat dikatakan telah
mereduksi realitas yang kompleks menjadi hanya sebatas materi dan gerak saja, sehingga
segala sesuatunya terurai ke dalam fragmen-fragmen yang terhubung seperti komponen-
komponen mesin. Transformasi ide mekanistik menjadi model mental mekanistik hingga
menjadi pandangan mekanistik yang bersifat paradigmatik juga telah melahirkan standar
keilmuan yang terstruktur dan objektif yang disebut sebagai materialisme ilmiah

(scientific materialism).

Dalam analisis Alexander, pandangan mekanistik layaknya sebuah selubung kesadaran
yang menutup keseluruhan realitas, termasuk realitas diri manusia sendiri. Pandangan
mekanistik telah mengasingkan manusia dari keseluruhan realitasnya, sehingga gagasan
perasaan (feeling) yang merupakan bagian dari realitas tersebut seperti yang
dikemukakan Alexander, cenderung dilihat sebagai sesuatu yang imajinatif atau hanya
sekedar opini subjektif saja. Perasaan dianggap tidak berpotensi menjadi sebuah dasar
ilmu pengetahuan yang sepadan dengan materialisme ilmiah. Selubung pandangan
mekanistik menyisakan kekaburan dalam mental manusia, sehingga sulit merasakan
hakikat tatanan realitas yang dimaksudkan Alexander. Kekaburan tersebut sudah teramat
pekat. Menurut Henri Bortoft: ‘pandangan mekanistik telah menjadi sebuah mode
kesadaran yang bersifat analitik yang juga terasosiasi dengan bahasa dan membuat

manusia percaya cara dunia difahami. Corak ini disebut pikiran verbal-intelektual

3 René Descartes. Meditations on First Philosophy (Indianapolis / Cambridge: Hackett Publishing
Company, 1993)



(verbal-intelectual mind). Sedang di sisi lain, untuk mengakses keseluruhan (wholeness)
dibutuhkan mode kesadaran holistik.”* Ini menandakan diperlukan keterbukaan dan
pergeseran menuju mode kesadaran keseluruhan, agar dunia materi tidak difahami dan

ditata dengan hanya tunduk pada mode kesadaran mekanistik.

Ide mekanistik tidak hanya berpengaruh pada kesadaran dan pandangan manusia, tetapi
juga menentukan bagaimana manusia mengalami, berpikir dan bertindak dalam dunia.
Ada distorsi secara menyeluruh yang begitu masif dalam semua sisi kehidupan manusia.
Salah satu contoh yang diberikan Alexander adalah distorsi perasaan yang terjadi pada
para seniman, termasuk juga arsitek. Setiap seniman memiliki orientasi nilai keindahan
dan perasaannya masing-masing yang mendorongnya untuk berkarya. Pluralitas perasaan
seperti ini adalah hasil fragmentasi dari mode kesadaran mekanistik, yang biasanya
bersifat subjektif. Lalu contoh lain yang diberikan Alexander adalah ketika manusia
mengambil keputusan, selalu saja terdikotomi ke dalam penilaian positif dan negatif,
sehingga kesatuan pandangan mustahil dicapai. Jika pun tercapal, umumnya dibakukan
dalam suatu konsensus dengan suara terbanyak. Ini berarti ada sejumlah pihak yang harus
berpuas diri dengan apa yang diputuskan. Hal ini terutama terjadi dalam dunia politik.
Contoh lain dalam dunia arsitektur yang disorot Alexander adalah adanya pandangan
yang sudah lazim bahwa dalam mempelajari sebuah bangunan selalu ditelusuri melalui
dikotomi fungsi (function) dan bentuk (form). Fungsi mewakili hal-hal yang bersifat
teknis dan terukur, sedangkan bentuk berkaitan dengan tatanan keindahan. Pandangan ini
memandulkan manusia untuk mengalami realitas bangunan secara menyeluruh, sekaligus
mengasingkan hakikat perasaan dan diri-nya sendiri. Hakikat perasaan di sini berbeda
dengan perasaan-perasaan subjektif yang dialami para seniman yang telah disinggung di
atas. Hakikat perasaan atau perasaan yang dimaksud Alexander bersifat objektif intuitif.
Manusia hanya perlu bersikap lebih terbuka dan peka untuk merasakannya. Menurut
Alexander ‘jika manusia dapat menyadari dan mengatasi kesadaran mekanistik yang
menguasainya, maka ia dapat kembali terhubung pada hakikat perasaan tersebut dan
memampukannya untuk melihat berbagai tatanan fisik secara menyeluruh.”® Realitas

keseluruhan di sini bersifat objektif dan hanya dapat dirasakan keberadaannya ketika

“Henri Bortoft. The Wholeness of Nature (United States: Lindisfarne Books, 1996) hal. 68-69
5 Christopher Alexander. The Nature of Order — Book Two: The Process of Creating Life (California: The
Center for Environmental Structure, 2002) hal. 373



intensifikasi perasaan dialami. Hakikat perasaan tersebut merupakan sebuah horizon
eksistensi yang membuat manusia dan segala sesuatu berada dalam sebuah formasi
keseluruhan yang setara. Tanpa subjek dan objek. Pada horizon ini pula semua konsep
seharusnya dilahirkan, termasuk seluruh pengalaman, pengetahuan dan penilaian

manusia.

Uraian singkat di atas memperlihatkan gambaran yang begitu luas dan mendalam
pengaruh ide, kesadaran dan pandangan mekanistik terhadap kehidupan manusia. Bahwa
tatanan mekanistik (mechanical order) telah dan masih mendominasi pemikiran manusia
hingga saat ini. Apa yang disentuh oleh manusia mekanistik akan menghadirkan
transformasi penghancuran-struktur pada seluruh tatanan kehidupan. Sebagai seorang
arsitek yang memiliki kewajiban menata tatanan fisik di seluruh bentang bumi, Alexander
terpanggil untuk menyelidiki ide, kesadaran dan pandangan mekanistik hingga ke asal-
usulnya. Baginya seorang arsitek harus terbebas dari kontaminasi pemikiran yang
menjauhkan diri dari hakikat kehidupan. Dengan menganalisis kekayaan pengalaman
yang dimilikinya selama puluhan tahun dalam praktek arsitektur ditambah sederet
penelitian dan eksperimen empiris terhadap berbagai fenomena kehidupan serta
penyelidikannya terhadap tatanan artifak-artifak vernakular®, Alexander membangun
sebuah sistem pemikiran yang menyeluruh, koheren dan rasional, yang disebutnya

sebagai Teori Hakikat Tatanan (The Nature of Order).

Seluruh penelitian Alexander menyoroti pentingnya memiliki kepekaan terhadap celah-
celah intuitif di tengah-tengah hiruk-pikuk dunia yang dikuasai oleh tatanan mekanistik.
Celah-celah intuitif yang ditekankan oleh Alexander adalah perasaan (feeling), sebuah
poros intuitif-objektif yang menghubungkan manusia dengan keseluruhan (wholeness)
dan Aku (I/Self) di satu sisi, dengan teori pusat-pusat kehidupan (theory of living centers)
dan 15 karakter fundamental (15 fundamental properties) di sisi yang lain. Inilah

rangkaian konsep kunci dari Teori Hakikat Tatanan Alexander. Asumi keseluruhan

& Artifak-artifak vernakular adalah semua hasil karya tangan manusia berupa seni maupun arsitektur
menurut budaya lokal yang bertumbuh dan berkembang pada sebuah tempat tertentu. Jadi bukan
budaya kiriman daritempat lain, seperti halnya budaya modern yang menyebar ke seluruh dunia. Banyak
artifak vernakular yang diteliti oleh Alexander, seperti lukisan Tantrik dari India (abad ke-18), mangkok
teh Kizaemon dari Korea (abad ke-16), bangunan The Tower of the Wild Goose dari provinsi Hunan, Cina,
yang dibangun pada tahun 6oo M dan banyak lagi.



bercorak struktural berfungsi untuk mengatur segala sesuatu. Sedang Aku sebagai esensi
paling mendasar pembentuk segala sesuatu. Keduanya berproses ke dalam keberadaan
(being) yang meruang, ketika manusia mengintensikan diri pada perasaan. Ketika
perasaan menjadi intens, keseluruhan + Aku menurunkan atau mewariskan (generate)
kilasan informasi ke dalam perasaan dan perasaan menurunkannya menjadi acuan untuk
mengatur tatanan dunia melalui pusat-pusat kehidupan dan 15 karakter fundamental.
Seluruh rangkaian konsep ini bekerja secara simultan dan aktual dalam pengalaman ruang
menyeluruh (manusia dan dunia), dari momen ke momen melalui transformasi
pelestarian-struktur (structure-preserving transformation) untuk menciptakan struktur
kehidupan (living structure). Ruang yang tercipta dari proses ini disebut sebagai ruang-
yang-hidup (living space), sedang hakikat nilai keindahan yang dihadirkan disebut
Keindahan-Nyata (Real Beauty). Bagi Alexander ‘masalah terbesar manusia di dunia ini
adalah ketidak-hadiran struktur kehidupan (living structure), kesulitan untuk menemukan
kebebasan, seni sejati (true art) ...”" Tampaknya Alexander memiliki visi universal untuk
mengubah secara mendasar prinsip dari pandangan mekanistik yang telah menyebabkan
kemunculan tatanan dunia fisik (terutama arsitektur) di seluruh penjuru bumi ini.
‘Tatanan dunia fisik yang lahir dari pandangan mekanistik disebut struktur non-

kehidupan (non-living structure) oleh Alexander.’®

Sebagai sebuah karya dengan visi universal dan menawarkan sebuah sistem pemikiran
paradigma serta berambisi untuk menandingi paradigma mekanistik, struktur konsep
Teori Hakikat Tatanan Alexander tentunya harus ditopang dan diperkaya oleh dimensi-
dimensi filsafat yang memadai. Jika dimensi-dimensi filsafat yang membentuk sebuah
peta utuh filsafat tidak memadai, maka struktur teori yang terbangun akan memiliki titik
lemah - titik lemah yang membuat koherensi filosofis-nya terputus dan sifat universal-
nya terbatas. Karena itu kiranya menjadi penting untuk menyelidiki dimensi-dimensi

filsafat yang terkandung di dalam Teori Hakikat Tatanan Alexander.

7 Christopher Alexander. The Nature of Order — Book Four: The Luminous Ground (California: The Center
for Environmental Structure, 2004) hal. 299

8 Christopher Alexander. The Nature of Order — Book Two: The Process of Creating Life (California: The
Center for Environmental Structure, 2002) hal. 107



Alexander pernah menyatakan bahwa ‘ia tidak berperan sebagai seorang filsuf dan tidak
memiliki hasrat khusus untuk menulis tentang filsafat dalam Teori Hakikat Tatanan’®.
Pernyataan ini tentu perlu dibuktikan, apakah memang demikian? Sebaliknya, dalam
tulisannya menunjukkan adanya upaya menguak hakikat yang intens melalui Teori

Hakikat Tatanan miliknya.

Dimensi-dimensi filsafat dapat diartikan sebagai dimensi-dimensi yang muncul dalam
proses berpikir mendalam tentang hakikat segala sesuatu. ‘Dimensi-dimensi filsafat yang
terutama berupa aktivitas dan karakter berpikir filsafat. Dapat juga meliputi motif berpikir
filsafat, penyebab dasariah (basic cause) berfilsafat, metode dalam berfilsafat dan
sebagainya.’*? Selain itu substansi pada sebuah konsep dapat juga memiliki kandungan

filosofis sebagai salah satu dimensi-dimensi filsafat.

Dilihat dari dunia filsafat, Teori Hakikat Tatanan Alexander terindikasi mengandung
dimensi-dimensi filsafat. Kepastian tentang dimensi-dimensi filsafat itu ada, tetapi
bagaimana peta, karakter dan polanya, belum diketahui pasti. Karena itu penelitian yang
paling mendasar yang paling memungkinkan untuk Teori Hakikat Tatanan Alexander
adalah melacak, mengeksplisitkan dan memetakan keberadaan aktivitas-aktivitas dan
karakter-karakter berpikir filsafat. Aktivitas-aktivitas berpikir filsafat yang diacu adalah
7 aktivitas berpikir filsafat yang kemukakan oleh Richard Creel. Sedang karakter-karakter
berpikir filsafat berjumlah 4 adalah karakter vital yang selalu terdapat dalam karya-karya
filsafat (uraian ini dapat dibaca pada sub-bab 2.2 dalam disertasi ini).

Dengan mengetahui pola penyebaran aktivitas dan karakter berpikir filsafat, maka hasil
penelitian ini akan memberikan gambaran umum peta filsafat dari Teori Hakikat Tatanan
Alexander. Penentuan aktivitas dan karakter berpikir filsafat berdasarkan karakter dari
rangkaian konsep kunci yang membentuk Teori Hakikat Tatanan menghasilkan validasi

status filosofis dari konsep-konsep tersebut. Validasi status filosofis ini dapat menjadi

9 Christopher Alexander. The Nature of Order — Book One: The Phenomenon of Life (California: The
Center for Environmental Structure, 2002) hal. 2

*® Richard Creel. Thinking Philosophically: An Introduction to Critical Reflection and Rational Dialogue
(Massachusetts: Blackwell Publisher, 2001) hal. v-vi



sebuah dasar untuk melengkapi dimensi-dimensi filsafat Teori Hakikat Tatanan lebih
jauh. Salah satu yang terpenting adalah pengayaan substansi filosofis dari konsep-konsep
yang ada. Pengayaan substansi filosofis ini adalah sebuah langkah penguatan penelitian

terhadap dimensi-dimensi filsafat pada Teori Hakikat Tatanan.

Ada beberapa alasan mengapa masih perlu dilakukan pengayaan substansi filosofis
terhadap hasil eksplisitasi 7 aktivitas dan 4 karakter berpikir filsafat pada Teori Hakikat
Tatanan. Beberapa alasan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Alasan utama menyangkut visi Alexander untuk menjadikan Teori Hakikat Tatanan
sebagai sebuah paradigma tandingan terhadap paradigma mekanisik. Untuk tujuan
tersebut dimensi filsafat berupa hasil eksplisitasi 7 aktivitas dan 4 karakter berpikir
filsafat tidaklah cukup. Melalui pengayaan substansi filosofis pada konsep-konsep
Teori Hakikat Tatanan akan membuka pengembangan terhadap teori tersebut,
sehingga nantinya memiliki akar yang kuat untuk menjadi sebuah paradigma yang
lebih memadai.

2. Menyangkut tujuan pengayaan substansi filosofis di atas, dibutuhkan sebuah media
yang sesuai dan mudah untuk melakukannya. Media tersebut merupakan peta hasil
eksplisitasi 7 aktivitas dan 4 karakter berpikir filsafat dari konsep-konsep Teori
Hakikat Tatanan yang tersebar pada tataran realitas, pengalaman dan filsafat ilmu
(gambar 3.9 dalam disertasi). Media ini dapat menjadi kerangka yang sangat cocok
untuk model pengayaan substansi filosofis yang dikaitkan dengan sistem pemikiran
filsuf tertentu (dalam disertasi saya adalah Whitehead). Hal ini dikarenakan kerangka
dengan konsep-konsep yang terbagi ke dalam tataran realitas, pengalaman dan filsafat
ilmu selalu terdapat dalam sistem dan konsep dari pemikiran filsuf mana pun. Konsep-
konsep dalam sistem pemikiran pada filsuf tertentu (Whitehead) dapat dipetakan pada
3 tataran itu, kemudian melihat kesejajaran dari posisi konsep-konsep tersebut dengan
konsep-konsep dalam Teori Hakikat Tatanan Alexander. Misalnya pada tataran
realitas, Alexander memiliki konsep keseluruhan + Aku, sedang Whitehead memiliki
konsep keseluruhan dan Tuhan. (Alasan ke-2 ini menguatkan dan mengikat bab 3 dan
bab 4 sebagai satu kesatuan yang tak terpisahkan)

3. Alasan ke-3 menyangkut pengayaan substansi filosofis yang memiliki fungsi langsung

pada pengembangan isi / substansi konsep-konsep yang terkandung di dalam Teori



Hakikat Tatanan. Hasil eksplisitasi 7 aktivitas dan 4 karakter berpikir filsafat tidak
berkaitan langsung dengan pengembangan isi / substansi konsep, melainkan hanya
melacak dan mengeksplisitkan aktivitas dan karakter berpikir filsafat yang terdapat
pada proses penemuan konsep-konsep Hakikat Tatanan. Fungsi langsung pengayaan
substansi filosofis menyangkut pengayaan konsep-konsep seperti : keseluruhan, Aku,
perasaan, kilasan informasi, pusat-pusat kehidupan dan lain-lain.

Berdasarkan uraian tiga poin di atas, kiranya pengayaan substansi filosofis dapat diteliti.
Sejumlah pemikiran yang memiliki kaitan dengan Teori Hakikat Tatanan yang pernah
disinggung oleh Alexander maupun pemikir lain adalah pemikiran tentang Zen,

Fenomenologi, konsep dari Martin Heidegger hingga Alfred North \Whithead.

Secara singkat hubungan Teori Hakikat Tatanan dengan pemikiran Zen terletak pada
gagasan menghadirkan kekosongan (void), sehingga recalitas dapat ‘berbicara’ atau
menurunkan hakikat pengalaman yang harus dialami manusia untuk mengarahkan pikiran
dan tindakannya. Tetapi, kedua pemikiran tersebut berasal dari latar belakang pemikiran
Barat dan Timur. Selain itu juga memiliki kerangka pemikiran dan terminologi konsep
yang berbeda.

Hubungan pemikiran Alexander dengan fenomenologi pernah dikemukakan oleh David
Seamon. la mengemukakan bahwa ‘pemikiran Alexander sudah mengandung metode
fenomenologi, terutama ketika Alexander mencoba merumuskan instrumen logis
terhadap fenomena pengalaman yang muncul dari realtias’.}* Jika pengayaan substansi
filosofis ingin dilakukan, maka metode fenomenologi pada Teori Hakikat Tatanan perlu
diekplisitkan lebih dulu, baru kemudian dapat disandingkan dengan metode
fenomenologi dari sejumlah tokohnya yang menonjol seperti Edmund Husserl, Martin
Heidegger atau Merleau Ponty. Di sisi lain sejumlah hambatan lain juga menentukan
untuk menghubungkan keduanya, seperti pemikiran fenomenologi dari ketiga tokoh di
atas ditulis dalam bahasa Jerman dan Perancis, sedangkan Teori Hakikat Tatanan

Alexander sendiri ditulis dalam bahasa Inggris. Lalu latar belakang dan kerangka

11 David Seamon. Christopher Alexander and a Phenomenology of Wholeness (EDRA, May 2007)



pemikiran, konsep-konsep dasar serta terminologi konsep pun banyak yang berbeda, yang
tentu dibutuhkan upaya keras dan panjang untuk menjembatani semua itu.

Pada tulisan yang lain, David Seamon pernah mengemukakan bahwa ‘Alexander berhasil
menerjemahkan gagasan berhuni (dwelling) Heidegger lebih membumi dalam makna
arsitektur, karena menawarkan sebuah cara berpikir logis dan koheren antara bangunan
(sebagai bagian) dan lingkungan (sebagai keseluruhan).’*? Penekanan pada berhuni yang
dikaitkan dengan pemikiran Alexander tentu perlu dikaji lebih jauh, karena istilah
‘berhuni’ (dwelling) jarang sekali muncul dan bukan merupakan konsep kunci dalam
Teori Hakikat Tatanan. Jika makna dari istilah ‘berhuni” terstruktur dari konsep-konsep
kunci Teori Hakikat Tatanan, apakah struktur konsep ini dapat disandingkan begitu saja
dengan konsep Empat Pilar (Fourfolds)®® yang menyangga konsep ‘berhuni’ Heidegger?
Gambaran ini tentu perlu dikaji lebih jauh, karena terdapat kerangka berpikir dan struktur
konsep yang berbeda antara makna ‘berhuni’ Alexander dan Heidegger. Jadi masih
dibutuhkan penelitian lebih jauh agar dapat dilakukan pengayaan substansi filosofis

melalui makna ‘berhuni’ tersebut.

Selanjutnya kaitan antara Teori Hakikat Tatanan Alexander dengan pemikiran Filsafat
Organisme (Philosophy of Organism) Whitehead terlihat lebih dekat. Keduanya memiliki
latar dan kerangka berpikir yang serupa serta karya-karya dari keduanya sama-sama
ditulis dalam bahasa Inggris. Rangkaian konsep Hakikat Tatanan dan rangkaian konsep
Filsafat Organisme sama-sama tercipta atas kritik terhadap pandangan mekanistik. Lalu
keduanya memiliki sejumlah konsep fundamental yang hubungannya sangat dekat,
seperti proses organik dari keberadaan (being) yang mengalami penyesuaian secara terus
menerus terhadap realitas, asumsi keseluruhan sebagai dasar realitas dan sebagainya.
Namun ada sebuah bingkai terpenting yang kiranya dapat menjadi kerangka pengayaan
substansi filsafat dari rangkaian konsep Teori Hakikat Tatanan melalui Filsafat

Organisme Whitehead. Keduanya menjadikan hakikat pengalaman keindahan sebagai

12 David Seamon. Concretizing Heidegger’s Notion of Dwelling: The Contributions of Thomas Thiis-Evensen
and Christopher Alexander - Sebuah makalah yang termuat dalam buku Building and Dwelling: Martin
Heidegger’s Foundation of a Phenomenologi of Architecture (New York: Waxmann, 2000) hal 189-201

3 Konsep ini dapat dibaca dalam tulisan Building, Dwelling and Thinking — karya Martin Heidegger.
Tulisan ini dapat ditemukan dalam buku Neil Leach (Ed). Rethinking Architecture: A Reader in Cultural
Theory — Part Il Phenomenology — Martin Heidegger (London and New York: Routledge, 1997) hal. 94-119
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sudut pandang yang merangkul dan mengikat seluruh sistem konsep yang ada, yaitu
sebagai Keindahan-Nyata (Real Beauty) bagi Alexander dan Keindahan-yang-Benar
(Truthful Beauty) bagi Whitehead. Dalam bingkai hakikat keindahan yang meruang ini
kiranya dapat menjadi kerangka analisis yang objektif dalam menyelidiki setiap titik temu
substansi filosofis dari tiap konsep kunci yang membangun kedua sistem pemikiran
tersebut. Uraian lebih panjang tentang kaitan antara pemikiran Alexander dan pemikiran
Zen, fenomenologi, pemikiran Heidegger serta Whitehead dapat dibaca lebih lanjut pada

sub-bab 4.1 dalam disertasi ini.

Seluruh uraian latar belakang di atas menegaskan sebuah nilai penting untuk
menginvestigasi dimensi-dimensi filsafat berupa pencarian hasil eksplisitasi 7 aktivitas
dan 4 karakter berpikir filsafat yang terkandung di dalam Teori Hakikat Tatanan
Alexander. Hasil eksplisitasi ini nantinya akan dijadikan acuan lebih lanjut untuk
melakukan pengayaan substansi filosofis dari kerangka Keindahan-Nyata Alexander

melalui kerangka Keindahan-yang-Benar Whitehead.

1.2. Fokus, Batasan dan Rumusan Masalah Penelitian

Penelitian ini berfokus pada dimensi-dimensi filsafat yang terkandung di dalam Teori

Hakikat Tatanan Alexander. Keseluruhan struktur konsep dalam teori ini menonjol
dengan hadirnya tatanan ruang-yang-hidup (living space) yang memancarkan nilai

Keindahan-Nyata (Real Beauty).

1. Fokus mengerucut sekaligus dibatasi dengan melacak, mengekplisitkan dan
memetakan keberadaan 7 aktivitas dan 4 karakter berpikir filsafat yang tercermin
dalam proses penemuan tiap konsep kunci yang membangun Teori Hakikat Tatanan
Alexander. Tujuh aktivitas dan 4 karakter berpikir filsafat tersebut tersebar ke dalam
3 tataran pengetahuan yang meliputi realitas, pengalaman dan filsafat ilmu.

2. Setelah aktivitas dan karakter berpikir filsafat tereksplisitkan dan terpetakan, maka
sebuah pola sebaran konsep-konsep Hakikat Tatanan tampil dalam sebuah peta
filosofis, sekaligus hal ini menegaskan status filosofisnya. Namun peta filosofis itu

tidaklah menyinggung kedalaman substansi filosofis yang terkandung dalam tiap
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konsep yang ada. Maka, fokus ke-2 dalam menyoroti dimensi-dimensi filsafat pada
Teori Hakikat Tatanan Alexander adalah pengayaan substansi filosofis yang
terkandung di dalam setiap konsep kunci Teori Hakikat Tatanan. Karena terdapat
sejumlah kesamaan latar dan konsep fundamental serta melihat seluruh sistem
pemikiran melalui hakikat pengalaman keindahan, maka pengayaan substansi filosofis
akan dilakukan dalam bingkai Keindahan-Nyata (Real Beauty) Alexander melalui

bingkai Keindahan-yang-Benar (Truthful Beauty) Whitehead.

1.3. Pertanyaan dan Hipotesis-Penelitian

Sebagai kelanjutan dari dua rangkaian fokus di atas, maka muncul 2 pertanyaan dan 2

hipotesis penelitian yang dapat diuraikan sebagai berikut:

Dua pertanyaan penelitian

1. Pertanyaan ke-1: Dimensi-dimensi filsafat berupa 7 aktivitas dan 4 karakter berpikir

filsafat seperti apa yang terkandung dalam proses penemuan dan rumusan definitif pada
setiap konsep kunci yang membentuk sistem pemikiran pada Teori Hakikat Tatanan
Alexander?

2. Pertanyaan ke-2: Pengayaan substansi filosofis seperti apa yang dapat dihasilkan pada

tiap konsep kunci yang membentuk Teori Hakikat Tatanan dari perspektif hakikat
pengalaman Keindahan-Nyata Alexander melalui perspektif hakikat pengalaman

Keindahan-yang-Benar Whitehead?

Dua hipotesis penelitian

1. Hipotesis ke-1: Rangkaian konsep dalam Teori Hakikat Tatanan Alexander (The

Nature of Order) secara umum mengandung dimensi-dimensi filsafat berupa 7 aktivitas
dan 4 karakter berpikir filsafat yang dapat dikategorikan ke dalam realitas, pengalaman
dan filsafat ilmu.

Dengan ini peta dan status filosofis dari rangkaian konsep Teori Hakikat Tatanan tampil
ekplisit, tetapi dimensi-dimensi filsafat ini belum menguji substansi filosofis dari tiap
konsep tersebut. Maka pengujian dan pengayaan substansi filosofis pada rangkaian

konsep Hakikat Tatanan dinyatakan melalui hipotesis ke-2 berikut.
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2. Hipotesis ke-2: Teori Hakikat Tatanan Alexander sebagai hakikat pengalaman

Keindahan-Nyata (Real Beauty) memiliki rangkaian substansi konsep yang dapat diuji
dan diperkaya secara filosofis melalui rangkaian substansi konsep filosofis yang
membangun hakikat pengalaman Keindahan-yang-Benar (Truthful Beauty) Whitehead.

Pengayaan ini pada akhirnya menampilkan titik-temu - titik-temu konseptual dari dua
model hakikat keindahan tersebut, yang lebih jauh akan membuka jalan dan memberi

arah pengembangan pada peta filosofis Teori Hakikat Tatanan Alexander.

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah - menemukan dimensi-dimensi filsafat pada Teori Hakikat

Tatanan Alexander yang meliputi hasil eksplisitasi 7 aktivitas dan 4 karakter berpikir
filsafat serta pengayaan substansi filosofis pada setiap konsep kunci yang membangun

Teori Hakikat Tatanan tersebut.

1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian adalah nilai penting penelitian setelah tujuan penelitian tercapai atau
kegunaan dari hasil penelitian. Manfaat penelitian dapat dibagi menjadi 2 aspek, yaitu:

Aspek Akademis

Aspek akademis adalah aspek yang berkaitan dengan kegunaan, dampak dan

kesinambungan dari hasil penelitian ini di dalam dunia akademik.

1. Hasil penelitian memperlihatkan formasi atau sudut pandang baru pada Teori Hakikat
Tatanan Alexander. Hal ini berguna untuk para peminat teori arsitektur yang ingin
mendalami Teori Hakikat Tatanan Alexander, selain membaca dari karya aslinya
sendiri;

2. Dimensi-dimensi filsafat berupa peta filosofis adanya 7 aktivitas dan 4 karakter
berpikir filsafat serta pengayaan substansi filosofis menjadikan Teori Hakikat Tatanan
menjadi sebuah karya filosofis. Hal ini juga memberikan pendasaran dan membuka
berbagai gerbang penelitian baru terhadap Teori Hakikat Tatanan Alexander, terutama
dari sudut pandang studi filsafat, baik pada tataran realitas, pengalaman maupun

filsafat ilmu, serta keilmuan arsitektur secara praktis.
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Aspek Praktis
Aspek praktis adalah aspek yang berkaitan dengan dampak aplikatif hasil penelitian pada

tindakan praktis berarsitektur atau cara manusia mengalami ruang dalam kehidupan

sehari-hari.

1. Hasil penelitian membuka sudut pandang dan pemahaman baru terhadap Teori
Hakikat Tatanan, yang mempengaruhi para praktisi (arsitek) dalam mengaplikasikan
pemikiran Alexander, serta kebaruan dalam mengalami tatanan ruang;

2. Dimensi-dimensi filsafat pada Teori Hakikat Tatanan yang berhasil dirumuskan dari
penelitian ini akan menjadi wawasan yang melatar-belakangi kerja akal-logis para
praktisi (arsitek) yang mengaplikasikan teori tersebut. Menyadari dan memahami
dimensi-dimensi filsafat pada Teori Hakikat Tatanan akan membuat pengalaman
dalam pengaplikasiannya lebih utuh dibanding hanya memahami Teori Hakikat
Tatanan tetapi tidak menyadari dan memahami dimensi-dimensi filsafat yang

dikandungnya.

1.6. Pendekatan dan Metode Penelitian

Pendekatan dan metode penelitian yang akan dijabarkan berkaitan dengan 2 fokus
permasalahan, 2 pertanyaan dan 2 hipotesis yang telah dikemukakan. Pendekatan
penelitian secara umum bersifat deskriptif, yaitu melalui media literatur dengan
mengamati dan memahami semua sumber pustaka yang berkaitan dengan masalah yang

diteliti dan hipotesis yang ingin dibuktikan.

Pertama; metode penelitian ke-1 yang digunakan untuk melacak, mengeksplisitkan dan

memetakan keberadaan 7 aktivitas dan 4 karakter berpikir filsafat pada Teori Hakikat

Tatanan Alexander dapat dijabarkan menurut tahap-tahap berikut:

1. Memahami dan menyusun secara sistematis konsep-konsep penting yang membangun
pemikiran ruang-yang-hidup yang terangkum di dalam 4 jilid buku Hakikat Tatanan
(The Nature of Order) Alexander. Tahap ini tertuang pada sub-bab 2.1. Kajian Teori,
pada sub-bab 2.1.1, 2.1.2, dan 2.1.3 dan 2.1.4. Diawali dengan menguraikan biografi
intelektual Alexander, lalu latar belakang penyebab munculnya Teori Hakikat
Tatanan. Dilanjutkan dengan penjabaran rangkaian konsep kunci seperti keseluruhan

(wholeness), Aku (Self/l), perasaan (feeling), teori pusat-pusat kehidupan (theory of
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living centers) dan 15 karakter fundamental (15 fundamental properties). Lalu
dilengkapi dengan konsep fundamental proses (process) yang terdiri dari proses
menurunkan / mewariskan (generate process), proses pembentangan (unfolding
process) atau proses diferensiasi (differentiating process) dan proses adaptasi
(adaptation process). Penyatuan konsep kunci dan konsep proses menciptakan
pemahaman utuh terhadap Teori Hakikat Tatanan yang hadir dalam ruang-yang-hidup,
yang memancarkan Keindahan-Nyata.

2. Memahami dan menyusun secara sistematis teori tentang dimensi-dimensi filsafat
berupa 7 aktivitas dan 4 karakter berpikir filsafat. Tahap ini tertuang pada sub-bab 2.2.
Tujuh aktivitas berpikir_filsafat mengacu pada buku: Thinking Philosophically — An
Introduction to Critical Reflection and Rational Dialogue, karya Richard E. Creel,
yang terdiri dari filsuf mengeksposit (philosopher exposits) — filsafat ekspositori
(expository philosophy); filsuf menganalisis (philosopher analyzes) — filsafat analitik
(analytic philosophy); filsuf mensintesis (philosopher synthesizes) — filsafat sintetik
(synthetic philosophy); filsuf mendeskripsi (philosopher describes) — filsafat deskriptif
(descriptive philosophy); filsuf berspekulasi (philosopher speculates) — filsafat
spekulatif (speculative philosophy); filsuf meresepkan (philosopher prescribes) —
filsafat preskriptif (prescriptive philosophy) dan filsuf mengkritik (philosopher
criticizes) - filsafat kritik (critical philosophy). Semuanya dijelaskan secara singkat
baik karakteristik dan definisi operasional yang dikandungnya. Secara logis, setelah
aktivitas berpikir filsafat dieksplisitkan, baru kemudian gambaran tentang adanya 4
karakter berpikir filsafat baru dapat ditentukan. Empat karakter berpikir filsafat
dirumuskan dari sejumlah literatur, terutama buku yang berjudul: ‘Filsafat llmu:
Sebuah Pengantar Populer® karya Jujun S. Suriasumantri, yang terdiri dari karakter
menyeluruh (universal), mendasar, spekulatif dan kritis.’* Rumusan 7 aktivitas dan 4
karakter berpikir filsafat lalu disatukan menjadi sebuah diagram yang berfungsi
sebagai perangkat atau kerangka analisis yang terbagi ke dalam 3 wawasan
pengetahuan, yaitu realitas, pengalaman dan filsafat ilmu. Diagram ini dapat dilihat

pada gambar 2.30.

* Jujun S. Suriasumantri. Filsafat Ilmu — Sebuah Pengantar Populer (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan,
2000) hal. 20-22. Penjelasan lebih lengkap tentang 4 karakter berpikir filsafat dapat dibaca pada bab 2
Kajian Teori, yaitu pada sub-bab 2.2.2. dalam disertasi ini.
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3. Diagram sebagai perangkat analisis yang sudah terbentuk kemudian akan digunakan
untuk melacak, mengeksplisitkan dan memetakan keberadaan 7 aktivitas dan 4
karakter berpikir filsafat yang terdapat pada rangkaian konsep kunci dalam Teori
Hakikat Tatanan Alexander. Analisis ini dilakukan dengan menyoroti asal-usul
kemunculan, definisi dan karakter substantif tiap konsep serta sistemnya secara
keseluruhan, lalu melihat kesesuaiannya dengan definisi dan lingkup operasional dari
7 aktivitas dan 4 karakter berpikir filsafat. Di sini substansi (makna / isi) filosofis dari
tiap konsep Teori Hakikat Tatanan tidak dievaluasi. Hasil eksplisitasi bersifat validasi

deskriptif.

Proses menuju validasi deskriptif diarahkan secara terstruktur. Artinya setiap formasi,
alur pikir serta sebaran konsep dan sub-konsep yang terdeteksi menonjol dan penting
dalam 4 buku Teori Hakikat Tatanan akan dianalisis dan disusun kembali hingga
menampilkan hubungannya dengan perangkat analisis dari 7 aktivitas dan 4 karakter
berpikir filsafat, terutama sebaran konsep dan sub-konsep pada tataran realitas,
pengalaman dan filsafat ilmu. Seluruh analisis ini disajikan pada bab 3 dalam disertasi

ini, sekaligus menjawab pertanyaan penelitian ke-1 dan membuktikan hipotesis ke-1.

Setelah rangkaian konsep Teori Hakikat Tatanan diekplisitkan dan dipetakan melalui
perangkat analisis 7 aktivitas dan 4 karakter berpikir filsafat, sebuah gambaran peta
filosofis dihasilkan (gambar 3.9). Gambaran peta filosofis ini kemudian membuka
jalan untuk melengkapi Teori Hakikat Tatanan dengan dimensi filsafat yang lain, yaitu
pengayaan substansi filosofis dari konsep-konsep yang dikandungnya. Agar evaluasi
dan pengayaan substansi filosofis ini dapat dilakukan, maka cara yang paling mungkin
adalah melihat persinggungannya dengan sistem pemikiran yang memiliki latar dan
konsep fundamental yang serupa.

Seperti yang sudah disinggung sebelumnya, baik Teori Hakikat Tatanan Alexander
maupun Filsafat Organisme Whitehead, keduanya melihat tatanan kehidupan secara
menyeluruh melalui bingkai ruang-yang-hidup (living space) yang dialami melalui
hakikat pengalaman keindahan, yaitu Keindahan-Nyata (Real Beauty) dari Alexander

dan Keindahan-yang-Benar (Truthful Beauty) dari Whitehead. Melalui kerangka
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keindahan ini, hubungan substansi konsep dari keduanya dapat dibangun. Pengayaan
substansi filosofis dari rangkaian konsep Keindahan-Nyata dapat dilakukan melalui

rangkaian konsep Keindahan-yang-Benar.

Ke-dua; metode penelitian ke-2 yang digunakan untuk melakukan pengayaan substansi

filosofis dari rangkaian konsep Keindahan-Nyata melalui rangkaian konsep Keindahan-

yang-Benar adalah sebagai berikut:

1. Memahami dan menyusun secara sistematis konsep-konsep penting yang membangun
pemikiran ruang-yang-hidup pada Filsafat Organisme Whitehead. Penyusunan kajian
teori ini dijabarkan pada sub-bab 2.3. Diawali dengan penjabaran singkat biografi
intelektual Whitehead, lalu dilanjutkan dengan menguraikan rangkaian konsep kunci
seperti keseluruhan (wholeness), Tuhan (God), perasaan (feeling), Kategori Dasariah
dan Kategori Eksistensi. Dilengkapi pula dengan konsep fundamental proses yang
meruang, yang membentuk ruang-yang-hidup melalui Teori Ekstensi. Terakhir,

ditampilkan struktur konsep yang membentuk Keindahan-yang-Benar.

2. Sebelum proses analisis pengayaan dilakukan, perlu dibangun terlebih dulu gambaran
umum yang memproyeksikan adanya kemungkinan pemikiran Alexander dan
Whitehead dapat dihubungkan. Misalnya bahwa keduanya terbangun dari kritik
terhadap pandangan dunia mekanisitik, adanya kesamaan sejumlah istilah yang
digunakan dalam penamaan konsep, memiliki konsep fundamental yang sama dan
adanya petunjuk dari sejumlah penulis sekunder bahwa kedua pandangan tersebut

memiliki persinggungan konseptual.

3. Setelah membangun gambaran umum, baru kemudian dibentuk kerangka analisis
pengayaan yang nantinya berfungsi sebagai dasar, pengarah, dan batas-batas atau
ketentuan untuk menavigasi proses analisis pengayaan. Kerangka analisis pengayaan
ini dibangun dengan rumusan objektif yang secara singkat meliputi dua ketentuan.
Yang pertama bahwa baik sistem pemikiran Alexander maupun Whitehead sama-sama
memiliki pola penjelasan dari realitas yang mengalami proses penyesuaian dengan
semua hirarki keberadaan (being) yang meruang. Pola ini dapat dilihat pada gambar

2.29 dan 2.31. Yang ke-dua, bahwa konsep kunci satuan aktual (actual entitiy)
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Whitehead dapat menjadi kenyataan mendasar sekaligus jalan masuk dalam
menghubungkan dan mencari titik temu dari substansi filosofis™ pada struktur
konsep!® Keindahan-Nyata melalui struktur konsep Keindahan-yang-Benar. Uraian
gambaran umum dan pembentukan kerangka analisis pengayaan ini dapat dibaca pada
sub-bab 4.1 dan 4.2.

4. Proses analisis dan sintesis pengayaan substansi filosofis dari struktur konsep
Keindahan-Nyata melalui struktur konsep Keindahan-yang-Benar dilakukan secara
sistematis, yaitu realitas dan setiap konsep pada hirarki keberadaan saling mengalami
proses penyesuaian. Sistematika analisis dan sintesis ini dilakukan dengan mencari
titik-temu — titik-temu substansi filosofis pada setiap konsep yang memiliki karakter
dan hirarki yang sejajar. Setiap rumusan pengayaan konsep (titik temu) akan membuka
sejumlah kemungkinan penelitian lebih jauh yang tidak diteliti dalam disertasi ini. Jadi
batasan analisis pengayaan hanya merumuskan titik-temu — titik-temu konseptual dan
kemungkinan-kemungkinan lanjutan yang dapat diteliti lebih jauh. Proses analisis
pengayaan ini disusun secara sistematis ke dalam 6 bagian tulisan yang dapat dibaca
pada sub-bab 4.3.1 sampai 4.3.6 dalam disertasi ini. Selanjutnya pada sub-bab 4.4
diperlihatkan seluruh titik-temu konseptual yang merupakan hasil analisis ke dalam
tampilan satu skema secara menyeluruh. Dimensi-dimensi substansi filosofis baru
yang berhasil dicangkokkan pada struktur konsep Keindahan-Nyata melahirkan
sebuah penampilan struktur konsep keindahan yang baru, yang disebut sebagai
Keindahan-Nyata-yang-Benar (The Real Truthful Beauty).

Keberhasilan pengayaan substansi filosofis pada Teori Hakikat Tatanan Alexander di bab
4 membuka wawasan untuk mengevaluasi kembali hasil ekplisit 7 aktivitas dan 4 karakter
berpikir filsafat pada Teori Hakikat Tatanan di bab 3. Evaluasi dapat meliputi sejumlah
hal, misalnya tentang ketajaman dan keterbukaan spekulasi dalam membentuk asumsi

pada realitas. Selain itu adanya karakter menyeluruh (universal) yang kurang memadai

*5 Substansi filosofis adalah komponen filosofis (unsur-unsur hakikat) yang membangun sebuah konsep.
® Struktur konsep adalah sub-konsep — sub-konsep yang membangun sebuah konsep atau konsep-
konsep yang membangun sebuah konsep lebih besar. Sebagai contoh ‘struktur konsep Keindahan-
Nyata’, berarti sub-konsep —sub-konsep yang membangun konsep Keindahan-Nyata. Sub-konsep —sub-
konsep ini dalam bentuk rangkaian, yaitu: keseluruhan + Aku, perasaan, pusat-pusat kehidupan dan 15
karakter fundamental.
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pada Teori Hakikat Tatanan ketika membentuk keutuhan abstraksi-logis pada berbagai
bidang hidup, terutama yang berkaitan dengan fenomena manusia dan sosial dalam ruang.
Ketidak-memadaian ini memicu sikap kritis untuk mengevaluasi sifat absolut yang
dipercayai Alexander terkandung dalam Teori Hakikat Tatanan miliknya. Tentang semua
evaluasi kritis ini disajikan pada bab 5 dalam disertasi ini. Untuk bab 6 sebagai bab
terakhir dirumuskan kesimpulan secara singkat terhadap hasil penelitian yang telah
diperoleh dari bab 3, 4 dan 5. Lalu dilanjutkan dengan memberi saran, arah dan
kemungkinan-kemungkinan penelitian yang dapat dilakukan lebih lanjut terhadap hasil

penelitian dari disertasi ini.

1.7. Kebaruan Topik Penelitian

Kebaruan (novelty) dari penelitian ini adalah sebuah hasil eksplisitasi dari dimensi-
dimensi filsafat berupa 7 aktivitas dan 4 karakter berpikir filsafat yang terbagi dalam
tataran realitas, pengalaman dan filsafat ilmu serta pengayaan substansi filosofis pada

rangkaian konsep Teori Hakikat Tatanan Alexander.

Hasil eksplisitasi berarti hasil dalam menampilkan 7 aktivitas berpikir filsafat yang
terkandung di dalam proses penemuan berbagai konsep kunci pada Teori Hakikat
Tatanan Alexander. Setelah 7 aktivitas berpikir filsafat tampil, baru kemudian 4 karakter
berpikir filsafat dapat dirumuskan. Hasil penelitian ini dapat dilihat pada gambar 3.9,
yang kemudian membuka jalan penelitian untuk memperkaya substansi filosofis pada
Teori Hakikat Tatanan. Pengayaan ini dilakukan dari sudut pandang Keindahan-Nyata
(Real Beauty) Alexander melalui Keindahan-yang-Benar (Truthful Beauty) Whitehead.
Hasilnya dapat dilihat pada gambar 4.2. Secara keseluruhan, kedua kebaruan penelitian
tersebut memberikan gambaran adanya bentang alam filosofis antara yang terkandung di
dalam Teori Hakikat Tatanan Alexander dan keutuhan peta filosofis yang dihasilkan oleh
karya-karya para filsuf besar.

1.8. Skema Alur Pikir Penelitian Disertasi

Pada gambar berikut ditampilkan skema alur pikir penelitian dimensi-dimensi filsafat
pada Teori Hakikat Tatanan Alexander dalam disertasi ini.
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Skema Alur Pikir

Penelitian

Disertasi

oleh :
Alvin Hadiwono
(30 Mei 2022)

Sumber Utama :

buku filsafat

*Thinking Philosophically -

An Indreduction to Critical
Reflection and Rational Dialogue’,
karya Richard E. Creel

Sumber Utama :

Empat buku berjudul
Hakikat Tatanan

(The Nature of Order)

karya Christopher Alexander

. The Phenomenon of Life

. The Process of Creating Life
. A Vision of A Living World
. The Luminous Ground

BN —

Sumber :
- Filsafat Hmu - Jujun S, Suriasumantri
- Critical Thinking : An Introduction -
Alec Fisher
- Filsafat sebagai Hmu Kritis -
Franz Magnis-suscno

Penyesuaian Konsep

—3

Pertanyaan Penelitian 1 :

Dimensi-dimensi filsafat berupa aktivitas dan
karakter berpikir filsafat seperti apa yang
terkandung dalam proses penemuan dan rumusan
definitif pada setiap konsep yang membentuk
sistem pemikiran dalam Teori Hakikat Tatanan
Alexander?

Hipotesis 1 :

Rangkaian konsep dalam Teori Hakikat

Tatanan Alexander ( The Nature of Order)

secara umum mengandung dimensi-
dimensi filsafat berupa 7 aktivitas da
4 karakter berpikir filsafat yang dapat
dikatcgorikan ke dalam realitas, pengalaman

dan filsafat ilmu.

Pertanyaan Penelitian 2 :

gayaan substansi filosofis seperti apa yang
kan pada tiap konsep yang membentuk
Teori Hakikat Tatanan dari perspektif hakikat
pengalaman Keindahan-Nyata Alexander melalui
perspektif hakikat pengalaman

memiliki

pengalaman Kein ngkaian
substansi konsep ya uji dan diperkaya
sccara filosofis melalui rangkaian substansi konsep
filosofis yang membangun hakikat pengalaman
Keindahan-yang-Benar Whitchead.

Sumber Utama :
buku filsafat
‘Process and Reality’ &
‘Adventure of Idea’
yang ditulis oleh
Alfred North Whitehead

Nl

Metode Penelitian Deskriptif melalui

Tujuh Aktivitas Berpikir Filsafat :

1. Filsafat-ekspositoris 5. Fi spekulatif
2. Filsafat-analitis 6. Filsafat-preskriptif]
3. Filsafat-sintesis 7. Filsafat-kritik

4. Filsafat-deskriptif

Ruang-yang-hidup
(Living space) dan

Penyesuaian

Keindahan-yang-Benar l(
(Truthful Beauty)
Alfred North Whitehead

Metode Penelitian Deskriptif melalui
Empat Karakter Berpikir Filsafat :

. Menyeluruh

. Mendasar

. Spekulatif

. Kritis

[ EUSN N

Metode Penelitian Deskriptif dengan
‘Komparasi Satu Arah’ dari

substansi filosofis rangkaian konsep
Keindahan-Nyata (Real Beauty)
Alexander melalui substansi filosofis
rangkaian konsep Keindahan-yang-Benar

(Truthful Beauty) Whitehead

Konsep

Teori Hakikat Tatanan
(The Nature of Order)
Christopher Alexander

Ruang-yang-hidup
(Living space) dan
Keindahan-Nyata
(Real Beauty)
Christopher Alexander

Hasil Penelitian :
Dimensi-dimensi filsafat berupa

pada konsep Ruang-yang-Hidup
(Teori Hakikat Tatanan) menjadi
cksplisit dan terpetakan, scrta
status filosofis menjadi ditegaskan.

aktivitas dan karakter berpikir filsafat

Gambar 1.1. Skema alur pikir penelitian disertasi secara keseluruhan
Sumber: Diilustrasikan oleh penulis sendiri (Alvin Hadiwono)
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Hasil Akhir Penelitian :

Dimensi-dimensi filsafat berupa aktivitas
dan karakter berpikir filsafat pada Teori
Hakikat Tatanan Alexander menjadi eksplisit
dan terpetakan serta pengayaan filosofis
pada substansif konsep dari kerangka
Keindahan-Nyata melalui Keindahan-yang-
Benar dalam bentuk titik temu - titik temu
konseptual.
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